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ABSTRACT 

The research was conducted to determine whether there are effeccts of the 
costumer household income, number of family member, ownership of vehicle, 
willingness and ability to pay and other alternative water besides the Small Scale 
Water Supply System ( SSWSS) to the water consumption per month. 

The research was accomplished byfield survey with the SSWSS's customer os the 
subject which is located in three different housing estate, Bumi Citra Lestari 
(BCL), Puri Mutiara !ndah (PM!) and Delta Mas (DM) in Cikarang. 

SPSS is used as quantitative analysis tool which had given the following result: 
BCL shows that the water cO/lSumption depends on the number offamily member, 
motorized vehicle. and the availability of alternative water source. PM! shows 
that the water consumption depends on the availability of alternative water 
source, number of family member. and motorized vehicle. DM housing estate 
shows that the water col1Sumption depends on the number offamily member and 
motorized vehicle. 

The result from data analysis is suggested that SSWS management especially in 
Bumi Citra Lestari and Puri Mutiara Indah should increase the service in terms 
of quality and continuity in effort to Increase the consumption volume per 
household per month, regarding that both of the location still depends on the 
alternative water source besides SSWSS. While for SSWS management especially 
In Delta Mas should increase the water production because the waler 
consumption is not dependent on the presence of other water source. 

Keywords: water consumption in m3/customer /monlh, other water sources and 
the family income. 
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FAKTOR.FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI AIR MINUM 


PAM MANDIRI 01 CIKARANG KABUPATEN BEKASI 

(STUDI KASUS Dl TIGA LOKASI PAM MANDlRI) 

RINGKASAN 

Penelitian ini dilakukan unluk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor, 
keinginan atau kemauan membayar air serta keberadaan sumber air lain selain 
PAM Mandiri akan mempengaruhi konsumsi atau penggunaan air yang dihitung 
dalam satuan volume m3 per pelangan perbulan. Penelitian dilakukan di 3 (tiga) 
lokasi perumahan yang berbeda yaitu peru mahan sederhana di Bumi Citra Lestari 
(BCL) dan Puri Mutiara lndah (PMl) serta perumahan Semi Real Estate Cluster 
Fresno Kota Delta Mas (OM). 

Anali,is kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross 
sectiolla~ menunjukkan hasil sebagai berikut: penggunaan air di BCL 
tergantung pada jumlah anggota kcluarga, kepemilikan kendaraan bermotor serta 
keberadaan sumber air lain, dan tidak tergantung pada besarnya pendapatan per 
bulan. Penggunaan air di PMl tergantung jumlah anggota keluarga, kepemilikan 
kendaraan bermotor serta keberadaan sumber air lain. Sedangkan konsumsi air 
untuk perumahan di Delta Mas hanya tergantung pada jumlah anggota keluarga. 
Dari analisis terse but maka pendapatan keluarga sifatnya tidak signifikan baik di 
BCL , PMI maupun DM terhadap besarnya penggunaan air atau konsumsi air per 
keluarga per bulan. Hal ini memungkinkan penelitan lanjutan apakah faktor 
signikansi ini berkaitan dengan lingkat ekonomi pelanggan dan pemenuhan 
kebuluhan minimum, mengingat lokasi yang ditelili mempunyai kelas yang 
berbeda yaitu perumahan sederhana dan perurnahan semi Real Estate. 

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pengelola PAM 
Mandiri khususnya di perumahan Bumi Citra Lestari dan Purl Mutiara lndah 
unluk meningkatkan kualitas air yang didistribusikan sehingga pelanggan tidak 
terpengaruh lerhadap keberadaan sumber air lain. Sedangkan untuk pengelola 
PAM Mandiri di Delta Mas disarankan untuk meningkatkan produksi air 
sehingga pendapatan pengelola juga meningkat karena konsumsi aimya tidak 
tergantung pada keberadaan sumber air lain. 

Kata kunei: Konsumsi air dalam satuan volume yaitu m3 air/pelanggan/ bulan, 
sumber air lain, pendapatan keluarga. 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAMPASCASARJANA 


PROGRAM STUD!: MAGISTER MANAJEMEN 


PERNYATAAN 


TAPM yang beIjudul: 


Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Air Minum PAM 


Mandiri Di Cikarang Kabupaten Bekasi 


( Studi KaSU8 DI Tiga Lokasi PAM MaDdiri ) 


adalah basil kw:ya saya sendiri, 


dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 


Apabila di kemudian hari temyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat), 


maka saya bersedia menerima sanksi akademik 


Jakarta, 7 April 2013 

Yang !4enyatakan 


.~f.f~ 

,ii~~~tf 
( lwuk Sriharyuniwati) 

NIM 016760624 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



LEMBARPERSETUJUANTAPM 


Judul TAPM 	 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Air Minum PAM 
Mandiri Di Cikarang Kabupaten Bekasi 
( Studi Kasus Di Tiga Lokasi PAM Mandiri ) 

Penyusun TAPM: lwuk Sriharyuniwati 
NIM 016760624 
Program Studi : Magister Manajemen 
Hariffanggal : Maret 2013 

Menyetujui : 

Pembimbing I, 	 Pembimbing II, 

~I 
..- ' 

Prof Dr. Wan Usman , MA Dr. Nuraeni Soleiman, M.Ed 
NIP.l9540730 198601 2001 

Mengetahui, 

Ketua Bidang IImu Ekonorni&Manajemen 

ii 
. . Maya Maria, SE, MM 

NIP. 19720501999032003 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM PASCASARJANA 


PROGRAM STUDI : MAGISTER MANAJEMEN 


PENGESAHAN 


Nama lwuk Sriharyuniwati 
NlM 016760624 
ProgramStudi: Magister Manajemen 
JuduJ Tesis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumsi Air Minum PAM 

Mandiri Di Cikarang Kabupaten Bekasi 
( Studi Kasus Di Tiga Lokasi PAM Mandiri ) 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji Tesis Program Pascasmjana, 
Program Studi Magister Manajemen, Universitas Terbuka pada: 

Hariffanggal : 7 Apri12013 
Waktu 

dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUn TESIS 

Ketua Komisi Penguji: 	 Dr. Ir. Sri Harijati, MA ~ 

Tandatangan ..................":'......................... 


Penguji Ahli: 	 Prof Dr. Ir. Ujang Sumarwan, M.Sc. 

Tandatangan ..... ...... . 

Pembimbing I: 	 Prof Dr. Wan Usman., MA 

Tandatangan ... ~ ...................... . .... 

Pembimbing II : 	 Dr. Nuraini Soleiman, M.Ed 

Tandatangan ......... ~ .................... 
~. 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



FACTORS AFFECTING THE CONSUMPTION OF WATER IN PAM 


MANDIRI ClKARANG BEKASI 

(Case study in three location or PAM Mandiri) 

lwuk Sriharyuniwati 

iwukja@yahoo,com 

Program Pascasarjana Magister Manajemen Universitas Terbuka 

ABSTRACT 

The research was conducted to determine whether there are effeccts oj the 
costumer hausehold income, number ojJamily member, ownership oj vehicle, 
willingness and ability to pay and other alternative water besides the Small Scale 
Water Supply System ( SSWSS) to the water consumption per month. 

The research was accomplished by field survey with the SSWSS's customer as the 
subject which is located in three different hausing estate, Bumi Citra ustari 
(BCL), Puri Mutiara Indah (pMJ) andDelta Mas (DM) in Cikarong. 

SPSS is used as quantitative analysis tool which had given the Jollowing result: 
BCL shows that the water consumption depends on the number ojJamily member, 
motorized vehicle, and the availability ojalternative water source. PMJ shows 
that the water consumption depends on the availability oj alternative water 
source, number ojJamily member, and matorized vehicle. DM housing estate 
shows that the water consumption depends on the number ojJamily member and 
motorized vehicle. 

The result from data analysis is suggested that SSWS management especially in 
Bumi Citra Lestari and Puri Mutiara Indah should increase the service in terms 
oj qua/ity and continuity in effort to increase the consumption volume per 
household per month, regarding that both oj the location still depends on the 
alternative water source besides SSWSs. While Jor SSWS management especially 
in Delta Mas shauld increase the water production becouse the water 
consumption is not dependent on the presence ojother water source. 

Keywords: water consumption in m3/customer /month. other water sources and 
the Jamily income. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMSI AIR MINUM 


PAM MANDIRI DI ClKARANG KABUPATEN BEKASI 

(STUDI KASUS DI TlGA LOKASI PAM MANDIRI) 

RINGKASAN 

Penelitian ini dilalrukan untuk mengetahui apakllh terdapat pengaruh 
pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, kepernilikan kendaraan bermotor, 
keinginan atau kemauan membayar air serta keberadaan sumber air lain selain 
PAM Mandiri akan mempengaruhi konsumsi atau penggunaan air yang dihitung 
dalam satuan volume m3 per pelangan perbulan. Penelitian dilalrukan di 3 (tiga) 
lokasi perumahan yang berbeda yaitu perumahan sederhana di Bumi Citra Lestari 
(BCL) dan Purl Mutiara Indah (pMl) serta perumahan Semi Real Estate Cluster 
Fresno Kota Delta Mas (DM). 

Analisis kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross 
sectional, menunjukkan hasil sebagai berikut: penggunaan air di BCL 
tergantung pada jumlah anggota keluarga, kepernilikan kendaraan bermotor serta 
keberadaan suOlber air lain, dan tidak tergantung pada besarnya pendapatan per 
bulan. Penggunaan air di PMl tergantung jumlah anggota keluarga, kepemilikan 
kendaraan bermotor serta keberadaan sumber air lain. Sedangkan konsumsi air 
untuk perumahan di Delta Mas hanya tergantung pada jumlah anggota keluarga. 
Dari anaIisis tersebut maka pendapatan keluarga sifatnya tidak signifikan baik di 
BCL , PMl maupun DM terhadap besarnya penggunaan air atau konsumsi air pek 
keluarga per bulan. Hal ini memungkinkan penelitan lanjutan apakah faktor 
signikansi ini berkaitan dengan tingkat ekonomi pelanggan dan pemenuhan 
kebutuhan minimum, mengingat lokasi yang diteliti mempunyai kelas yang 
berbeda yaitu perumahan sederhana dan perumahan semi Real Estate. 

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pengelola PAM 
Mandiri khususnya di perumahan Bumi Citra Lestari dan Purl Mutiara Indah 
untuk meningkatkan kua1itas air yang didistribusikan sehingga pelanggan tidak 
terpengaruh terhadap keberadaan sumber air lain. Sedangkan untuk pengelola 
PAM Mandiri di Delta Mas disarankan untuk meningkatkan produksi air 
sehingga pendapatan pengelola juga meningkat karena konsumsi airnya tidak 
tergantung pada keberadaan sumber air lain. 

Kala kunci: Konsumsi air dalam satuan volume yaitu m3 air/pelangganl bulan , 
sumber air lain, pendapatan keluarga. 
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BABII 


TIN.JAUAN PUSTAKA 


2.1 Perilaku Konsumen 

Proses pengambilan keputusan konsumen dalam memilih, 

membeli, menggunakan dan mengevaluasi barang atau jasa merupakan 

salah sam dari perilaku konsumen. Proses pengambilan keputusan ini 

dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti : motivasi, kepribadian, persepsi, 

sikap serta proses komunikasi konsumen (Ujang Sumarwall, Perilaku 

Konsumell, Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 2002). 

Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang 

berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembeliall, penggunaan, serta 

pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan 

(Duncan & Tom , 2005). Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang 

mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian (Kincaid, Judith. 

2003) 

Dengan memahami sikap konsumen dalam menghadapi suatu 

keadaan tertentu dimana konsumen harus membuat suatu keputusan, maka 

seseorang dapat menyebarkan ide dengan lebih cepat dan efektif Dalam hal 

ini selain berpengaruh kapada konsumen juga berpengaruh kepada produsen 

dalam sisi yang berbeda. Pada produsen atau dalam pembuatan produk, 

maka dapat dilakukan penyesuaian harga produk, mutu produk, kemasan 

dan sebagainya agar dalam penjualan produknya tidak menimbulkan 

kekecewaan pada pemasar ataupun pada konsumen secara langsung. 

7 
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ApJikasi dari pemahaman terhadap periJaku konsumen yang tepat 

dapat diaplikasikan daJam beberapa hal, yaitu uotuk merancang strategi 

pemasaran, membuat keputusan kebijakan publik, dan pemasaran sosiaJ atau 

social marketing (Olson, Jerry and PauJ Peter, 2008). Beberapa aplikasi 

tersebut apabila dikaitkan dengan peJayanan air minum adalah sebagai 

berikut: 

untuk merancang sebuah strategi pemasaran yang baik, misalnya 

menentukan kapan saat yang tepat perusahaan atau pengelola air minum 

memberikan diskon pemasangan air pelanggan barn untuk menarik 

pembeli 

Untuk membantu pembuat keputusan membuat kebijakan publik. 

Misalnya dengan mengetahui bahwa konsumen akan banyak 

menggunakan air di rumah pada hari libur kerja atau Sabtu dan Minggu, 

maka pada saat tersebut jumlah air yang didistribusikan harns ditambah 

atau secara teknis diberlakukan kondisi peak day dengan faktor pengali 

tertentu. 

dalam hal pemasaran sosial (social marketing), yaitu penyebaran ide di 

antara konsumen. Dengan memahami sikap konsumen dalam 

menghadapi sesuatu, seseorang dapat menyebarkan ide dengan lebih 

cepat dan efektif Dalam hal ini berkaitan dengan produksi dan 

pengeJolaan air minum, maka volume air yang diproduksi dan peak 

faktor yang direncanakan akan dilihat berkaitan dengan pendapatan 

konsumen, jumlah anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor, 
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adanya beberapa sumber air minum sena keinginan membayar air sesuai 

dengan persepsi konsumen tersebut. 

2.2. Pendekatan Dalam Meneliti Perilaku Konsumen 

T erdapat tiga pendekatan utama daJarn meneliti perilaJru konsumen 

(Olson, Jerry and Paul Peter, 2008). Pendekatan pertarna adaJah 

pendekatan interpretatif Pendekatan kedua adalah pendekatan tradisional 

yang didasari pada teori dan metode dari ilmu psikologi kognitif, sosial, 

dan behaviorial sena dari i1mu sosiologi. Pendekatan ke tiga disebut 

sebagai sains pemasaran yang didasari pada teori dan metode dari ilmu 

ekonomi dan statistika 

• 	 Pendekatan interpretatif: yaitu melakukan pendekatan dengan cara 

menggali secara mendaJarn perilaku konsumsi dan hal yang 

mendasarinya. Studi dilakukan dengan melalui wawancara panjang 

dan focus group discussion untuk memahami apa makna sebuah 

produk dan jasa bagi konsumen dan apa yang dirasakan dan 

diaJarni konsumen ketika membeli dan menggunakannya. 

• 	 Pendekatan tradisionaI : yaitu melaJrukan pendekatan yang didasari 

pada teori dan metnde dari ilmu psikologi kognitif, sosiaJ, dan 

behavioriaJ serta dari i1mu sosiologi. Pendekatan ini bertujuan 

mengembangkan teori dan metode untuk menjelaskan perilaJru dan 

pembuatan keputusan konsumen. Studi dilalrukan melaJui 

eksperimen dan survei untuk menguji coba teori dan mencari 

pemahaman tentang bagaimana seorang konsumen memproses 
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infonnasi, membuat keputusan, serta pengaruh lingkungan sosial 

terhadap perilaku konsumen, 

• 	 Pendekatan ke tiga disebut sebagai sains pemasaran yang didasari 

pada teori dan metode dari ilmu ekonomi dan statistika. Pendekatan 

ini dilakukan dengan mengembangkan dan menguji coba model 

matematika berdasarkan hierarki kebutuhan manusia menurut 

Abraham Maslow untuk memprediksi pengaruh strategi marketing 

terhadap pilihan dan pola konsumsi, yang dikenal dengan sebutan 

moving rate analysis, 

Ketiga pendekatan sarna-sarna memiliki nilai dan tinggi dan memberikan 

pernahaman atas perilaku konsumen dan strategi marketing dari sudut 

pandang dan tingkatan analisis yang berbeda. Sebuah perusahaan dapat saja 

menggunakan salah satu atau seluruh pendekatan, tergantung pennasa\ahan 

yang dihadapi perusahaan tersebut, 

2.3 Pengertian Air Minum dan Sistem Penyediaan Air Minum 

Yang dimaksud dengan air minum dalam penelitian ini ialah air 

yang digunakan sehari-hari pada rumah tangga untuk keperluan minum, 

memasak, mandi, mencuci, menyiram tanaman , menggelontor dan 

membersihkan kendaraan serta keperluan rumah tangga laiunya. 

Sistem Penyediaan Air Minum merupakan kepanjangan dari 

SP AM yang disebut dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 tabun 2005 

sebagai sistem penyediaan air minum untuk masyarakat atau sekelompok 

rumah atau kawasan tertentu dengan menggunakan perpipaan dan telah 
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melaJui proses pengoIahan ataupun tanpa proses pengolahan. Sebagai suatu 

unit sistem, maka SP AM terdiri dari : 

a. 	 Sub unit pengarnbilan air baku, bempa intake atau bempa 

broncaptering, 

b. 	 Sub unit pipa transmisi air baku yang mengaJirkan air baku dari intake 

ke bangunan pengolahan air dengan perpompaan ataupun tanpa 

perpompaan, 

c. 	 Sub unit pengolahan air lengkap dengan bak penarnpungan atau 

reservoir 

d. 	 Sub unit jaringan distribusi dan retikulasi yaitu sistem perpipaan yang 

mengalirkan air ke rumah pelanggan. 

2.3.1 Jenis Sistem Penyediaan Air Minum 

Sistem Penyediaan air minum, dapat dilakukan dengan tanpa mengolah air 

baku terlebih dahulu namun dapat juga dilakukan dengan melakukan 

pengolahan terlebih dahulu karena kuaHtas airnya belum memenuhi standar 

kualitas air minum. Penerapan strategi pengoIahan air dibedakan 

berdasarkan jenis dan karakteristik air. Strategi pengolahan dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan sistem pengolahan lengkap dan sistem 

pengolahan kombinasi. Sistem pengolahan lengkap adalah sistem 

pengolahan dengan menggunakan seluruh komponen unit proses yang 

terdiri dari: 

• 	 pra sedimentasi 

• 	 koagulasi-flokulasi 

• 	 sedimentasi 

• 	 filtrasi dan 
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• desinfeksi 

Sedangkan pengolahan kombinasi dilakukan menurut jenis atau 

kandungan air bakunya. Pada kebanyakan sumur dari air tanah, umumnya 

mempunyai kandungan besi dan mangan tinggi, sehingga pengolahan awal 

yang diperlukan adalah aerasi untuk mengurangi kandungan besi dan 

mangan. Jenis pengolahan air dan karakteristik air bakunya dijelaskan 

dalam tabel berikut ini . 
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TabeI2.1. Jenis Pengolahan 

Urai.n 
1 2 3 .. , 6 

Kakeruhan 
TiftClli 

Ke.........n-"II Kek ..... h ... 

.....­ _ma KosadaII... 
Ti....1 

Jemib 

Kuatim 
Kekaruhan 

Woma 
>50NTtJ 
<.25 ?tCc 

10- 50 NTtJ 
<25PtCo 

>50NTU 
<: 25 PlCc 

<6jam 

10 - 50 NTtJ 
>25P1Ce 

10 -SO NT\J 
< 25 PICe 

<10NTU 
<.10 Plea 

Janis 
SumberAir 

AirSungai 
di Jawa 

AirSungai 
Wud"" 

Air Sungai 
dilereng

Gunu"" 
DiRawa Air Sungai 

dilereng 
G. Kapur 

Oanau 
alum 

Contoh 
Sumbel' Air 

_ses 
SCeng!<areng 

I S Bra""" 
t($dung 
Ombo 

Jati tuhur 

Kaii Kaft Koeil 
Oi GtJnung 

s. Kapuas. 
Pontianak 

Kupang Danau 
Toba 

Danau 
Katinei 

Pangofahan 
_!~1 

Pra 
_mentasi 
Koooutasi Koagulasi Koagulasi Koooulasi Koagulasi 
Ftokulasi 

Sedimentasi 
Flokulasi 

Sodlmentasi 
Ftokufasi 

Sedimentasi 
~ 

lSedimentasi 
Flokulasi 

Sedimentasi 
Saringan 
P-~! 

Saringan 
Pasir~pat 

Saringan 
P.sir~! 

Saringan 
PasJr Cepat 

Saringan 
PosirCepal 

~= 

Saringan 
Pasir 
Copal 

.. 

R....rvoir Reservoir Reservoir Reset"VOit Reservoir Fteservoif 
Oosi 

Kooo.::n 
Dosing 

Koaaulan 
Dosing 

Kououlan 
Dosing 

Kououlan 
Dosing 

Koaaulsn 
Dosing 

Oes.mfeksi 
Dosing 

Desinfeksi 
Dosing 

Desinfeksi 
Dosing 

Desinfeksi 
Dosing 

Oesinleksi 
Dosing 

Desinfeks.i 

AtIomaIW2 Pra 
sedtmentasi 

F'dtrasi 
Reservoir 

Dosing 
KDaauian 

Dosing 
Desinfeksl 

Altematif3 

Pra 
sedirnentasi 

, Pra 
! sedimentasi 

Pro 
sedimen 

lasi 

Saringan 
Pastr lambat -

Saringan 
Pasir 

Lambel 

Saringan 
Posir 

lambat 

Satingsn 
Paslr 

Lambet 
Reserv<>ir Reservoir Reservoir 

Dosing 
Koa<uian 

Oosing 
Koooulan 

Dosing Dosing 
f(oagulan 

Dosing 
OesInfeksi 

Dosing 
Deslnfeksi 

Dosing 
OesJnleksl 

Dosing 
Desinf~si 

Sumber : Darmasetiawan,M. 2002 

Dati keterangan yang dikutip pada label tersebut matas, maka pelayanan 

air minum dapat dilaIrukan dati berbagai jenis air baku dengan spesifikasi 

pengolahan tertentu. Akibatnya pengelola pelayanan air minum hanya dapat 

dilakukan oleh Perusabaan Daerah Air Minum (PDAM ) dengan skala perkotaan 
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atau pengusaha real estate dengan skala besar. Namun sejak tahun 2006 yaitu 

sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005, dan tingginya 

kebutuhan air serta keterbatasan PDAM maka beberapa ah.li pengolahan air 

minum melakukan pembangunan skala keeil yang sering disebut sebagai PAM 

Mandiri. 

2.3.2 Kelayakan dan Kajian SPAM 

Pembangunan SPAM baik oleh pemerintah maupun non 

pemerintah disyaratkan memenuhi beberapa kelayakan dan kajian yaitu 

layak teknis, layak dari sisi ekonomi, layak lingkungan dan kajian daTi sisi 

kelembagaan serta kajian a10kasi resiko. 

Rincian tentang syarat tersebut dijelaskan dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Urnum dengan Nomor: Permen .PUNo. I8IPRT/2007. 

I) 	 Kelayakan teicnis teknologis 

Pengkajian kelayakan telmis teknologis biasa dibuat dari beberapa 

a1ternatif yang dikembangkan, dimana setiap a1tematif disajikan 

secara jelas oleh tim telrnik untuk dipilih kriteria a1tematif yang 

terbaik. Altematif terpilih adalah alternatif yang terbaik ditinjau 

dari beberapa aspek yang dipengaruhi lokasi daerah perencanaan, 

meliputi: Potensi sumber air; demografi (antara lain lrelompok 

umur dan status pendidikan, agama, mata pencaharian, status 

perkawinan, dan pendapatan per kapita); 

2) 	 Aspek sosial, ekonomi, dan budaya 
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Aspek ini ditunjukkan antara lain ketersediaan fusilitas umum, 

gambaran umum tingkat sosial, ekonomi, dan budaya wilayah dan 

masyarakat, analisis proporsi jenis pelanggan, serta gambaran 

peran masyarakat); Kebutuhan air (antara lain berdasarkan 

proyeksi pertumbuban penduduk, analisis tingkat konsumsi air 

minum domestik, analisis tingkat ca1rupan pelayanan, dan aspek 

kesehatan masyarakat); Operasional dan pelayanan; Sistem dan 

kebutuhan lainnya. 

3) Kelayakan ekonomi dan keuangan 

Pengkajian kelayakan ekonomi ditentukan dengan cara analisis 

ekonomi untuk mengidentifikasi manfaat terbesar yang diterima 

oleh masyarakat terutarna dalam mendorong peningkatan 

kesehatan dan produktivitas masyarakat. 

Pengkajian kelayakan keuangan ditentukan untuk mendapatkan 

keuntungan finansial terbaik bagi penyelenggara dalam jangka 

waktu tertentu. Sasaran dan analisa kenangan ini untuk mengetahui 

apakah kegiatan yang akan dilaksanakan ini dan segi keuangan 

dinilai layak, dalam arti mempunyai dana yang cukup untuk 

membiayai pengoperasian seluruh fasilitas yang ada, dan dapat 

membayar kembali seluruh pinjaman beserta bunganya bila 

menggunakan dana pinjaman. 

4) Kelayakan lingkungan 

Pengkajian kelayakan lingkungan tidak terlepas dari kegiatan 

masyarakat dan kondisi daerah setempat, sehingga faktor-faktor 
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Iingkungan dapat dikatakan layak atau tidak untuk didistribusikan 

air minum. Pengkajian kelayakan lingkungan dilaksanakan melalui 

penyusunan AMDAL atau RKL dan RPL sesuai peraturan 

perundangan yang berlaku. 

5) 	 Kajian Kelembagaan 

Pengkajian Kelembagaan dilakukan terhadap: 

a. 	 Sumber Daya Manusia 


[] Tingkat pendidikan 


[] Kualitas SDM 


b. 	 Struktur organisasi dan penempatan kerja sesuai latar belakang 

pendidikarmya mengacu pada peraturan dan perundang-undangan 

yang berlaku. 

c. 	Alternatifkelembagaan kerjasama pemerintah dan swasta 

6) 	 Kajian Alokasi Resiko 

Kajian alokasi resiko yang meliputi: 

• 	 Resiko kinerja; 

• 	 Resiko politik; 

• 	 Resiko finansial. 

Resiko dike\oJa berdasarkan prinsip alokasi resiko yang 

memadai dengan mengalokasikan resiko kepada pibak yang paling 

mampu mengendalikan resiko dalam rangka menjamin efisiensi 

dan efektifrtas dalam penyediaan infrastruktur. Pengelolaan resiko 

ditentukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Kelayakan kajian yang disebutkan seeara rinei dalam peraturan 

perundangan menunjukkan bahwa pelayanan air minum mempunyai 

dimensi luas, menyangkut hajat hidup manusia secara mendasar sehingga 

pada akhirnya hams dilindungi oleh pemerintab sebagaimana diatur dalam 

Undang-undang Dasar 1945. Untuk itu maka tugas akhir program magister 

yang sedang dilakukan ini disadari hanya membahas sebagian kecil 

permasalaban air minum yang di khususkan penggunaan air atau konsumsi 

air oleh pelanggan PAM Mandiri yang terkait dengan bidang manajemen 

operasi dan manajemen pemasaran. 

2 .... Penepsi Masyarakat Terbadap Pelayanan Publik 

Dalam Undang-Undang Nomor 25 Tabun 2009 tentang Pelayanan 

Publik dijelaskan tentang definisi dan tanggung jawab 

penyelenmggaraannya sebagai berikut : 

Pelayanan pub/ik atau pe/ayanan umum dapat didefinisjkan sehagai segala 

hentuk jasa pelayanan. baik da/am bentuk barang pub/ik maupun jasa 

pub/ik yang pada prinsipnya menjadi tanggung jawab dan di/aksanakan 

o/eh Instansi Pemerintah di Pusat. di Daerah, dan di lingkungan Badon 

Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Mi/ik Daerah, daJam rangka upaya 

pemenuhan kehutuhan masyarakat maupun da/am rangka pe/aksanaan 

ketentuan peraturan penmdang-undangan. 

Berdasarkan organisasi yang menyelenggarakannya, pelayanan 

publik atau pelayanan umum dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 
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pelayanan publik yang diselenggarakan oleh organisasi privat atau swasta 

dan pelayanan publik yang diselenggarakan oleh organisasi publik seperti 

penyelenggaraan pelayanan air minum untuk masyarakat yang 

diselenggarakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum. 

Salah satu indikator kualitas pelayanan publik adaIah persepsL 

Persepsi pada dasarnya menyangkut proses informasi pada diri seseorang 

dalam hubungannya dengan objek stimulus. Dalam kamus psikologi Ratna 

(1989), persepsi diartikan sebagai proses pengamatan seseorang terhadap 

segala sesuatu di lingkungarmya dengan menggunakan indera yang 

dimilikinya, sehingga menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di 

lingkungan tersebuL 

Dengan adanya persepsi maka akan terbentuk sikap, yaitu suatu 

kecenderungan yang stabil untuk berlaku atau bertindak secara tertentu di 

dalam situasi yang tertentu pula. Berdasarkan pendapat para ahli di alas, 

maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan persepsi adalah 

gambaran, pemahaman dan pendapat masyarakat dalam perilaku 

penggunaan air minum untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

2.5 Teori Penawarun dan Permintaan 

Teori penawaran dan permintaan senng disebut sebagai teori 

demand supply. Dalam teori ini disebutkan bahwa harga sesuatu barang 

ditentukan oleh tetjadinya keseimbangan antara pengeluaran pada setiap 

harga atau penawaran dan keinginan membeli atau permintaan. 
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Hubungan permintaan dan penawaran menunjukkan terjadinya 

interaksi antara produsen dan konsumen, dan hubungannya dengan harga 

dan penawaran atan permintaan terhadap barang tersebut. 

Pada kondisi yang paling mikro seperti halnya daIarn penjualan 

dan pelayanan air minum, maka konsumsi air pelanggan dalarn satuan 

volume adalah penentu utarna penentuan harga dan pembentnkan nilai 

tarnbah. Harnzah (2010) mengatakan bahwa : Penentuan harga sendiri 

sejatinya didasari oleh kesediaan membayar yang dilatari antwa lain oleh 

anggaran yang tersedia dan persepsi mengenai ni/ai yang akan didapai 

dan barang yang akan dibe/i. Sementwa kesediaan penjuaJ menyepakati 

suatu harga juga ditentukan oJeh persepsinya mengenai pertambahan nilai 

yang bisa didapat dan harga yang disepakati tersebut. 

2.6. Teori Pernasaran 

Dalarn teori pemasaran dijelaskan bahwa suatu prodnk agar dapat 

diterima oleh konsumen maka produk tersebut harus : 

a. Menjalankan fungsi dengan baik 

Maka dalam hal ini, air yang didistribusikan kepada pelanggan 

harus dapat digunakan untuk keperluan sebari-bari misalnya untuk air 

baku air minum, air penroci dan pembilas dan untuk memasak. Untnk itu 

kualitas air yang didistribusikan harus memenuhi syarat sebagaimana 

disyaratkan dalarn Permenkes No. 247 Tahun 2010 tentang Persyaratan 

Kualitas Air Minurn. 

b. Aman dipakai 
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Dengan terpenuhinya standar lrualitas air sebagaimana dijelaskan 

diatas, maka air tersebut akan aman untuk dikonsumsi. Sedangkan untuk 

mengetahui apakah air yang didistribusikan tersebut sesuai atau tidak 

dengan peraturan yang berlaku, maka air ini secara berkala diperiksa atau 

dilakukan uji lrualitas air ke Laboratorium Lingirungan. 

c. Memenuhi Estetika 

DaJam menjual air pada pelanggan, dipedukan juga syarat estetika. 

Walaupun secara uji lrualitas, air tersebut sudah memenuhi syarat namun 

air yang berasal dari buangan setempat ( grey water ) dan telah diolah 

melalui proses 'recycling', diangap tidak memenuhi estetika mengingat 

rnasyarakat memandang buangan tersebut sebagai najis yang hams dijauhi. 

d. Memenuhi gengsi 

Pola konsumsi masyarakat kadang dilalrukan karena 'gengsi'. 

Sebagaimana halnya dengan pelanggan air, walaupun dalam sehari-hari 

kebutuhan aimya sudah terpenuhi dari sumur dari air tanah, apabila ada air 

dari PAM Mandiri yang lrualitas, lruantitas serta kontinyuitasnya terjaga, 

maka demi gengsi akan dilalrukan penyambungan SP AM. 

Sebelum dan sesudah melalrukan pembelian, seorang konsumen 

akan melakukan sejumlah proses yang mendasari pengambilan keputusan, 

yaitu : 

a. Pengenalan masaJah (prob/em recognition). 


Konsumen akan membeli suatu produk sebagai solusi atas permasalahan 


yang dihadapinya. Tanpa adanya pengenaJan masalah yang muncul, 


konsumen tidak dapat menentukan produk yang akan dibeli. 
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b. Pencarian inforrnasi (information source). Setelah memahami 

masalah yang ada, konsumen akan termotivasi untuk mencari informasi 

untuk menyelesaikan permasalahan yang ada melalui pencarian informasi. 

Proses pencarian informasi dapat berasal dan dalam memori (internal) dan 

berdasarkan pengalaman orang lain (eksternal), 

c. Mengevaluasi altematif (alternative evaluation). Setelah konsumen 

mendapat berbagai macam informasi, konsumen akan mengevaluasi 

altematifyang ada untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya. 

d. Keputusan pembelian (purchase decision). Setelah konsumen 

mengevaluasi beberapa a1tematif strategis yang ada, konsumen akan 

membuat keputusan pembelian. Terkadang waktu yang dibutuhkan antara 

membuat keputusan pembelian dengan menciptakan pembelian yang 

aktuaI tidak sarna dikarenakan adanya hal-hal lain yang perlu 

dipertimbangkan. 

e, Evaluasi pasca pembelian (post-purchase evaluation) merupakan 

proses evaluasi yang dilakukan konsumen tidak hanya berak:hir pada tahap 

pembualan keputusan pembeiian. Setelah membeli produk tersebut, 

konsumen akan melakukan evaluasi apakah produk tersebut sesuai dengan 

harapannya.. Dalam hal ini, terjadi kepuasan dan ketidakpuasan konsumen. 

Konsumen akan puas jika produk tersebut sesuai dengan haraparmya dan 

seianjutnya akan meningkatkan permintaan akan merek produk tersebut 

pada masa depan. Sebaliknya, konsumen akan merasa tidak puas jika 

produk tersebut tidak sesuai dengan harapannya dan hal ini akan 

menurunkan permintaan konsumen pada masa depan. 
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2.7 Teori Permintaan 

Apabila barang atau jasa naile, maka ceteris paribus jumlah barang 

atau jasa yang diminta konsumen akan mengalami penurunan dan 

sebaliknya apabila barang atau jasa turun, maka ceteris paribus jumlah 

barang atau jasa yang diminta konsumen akan naik, Perilaku tersebut 

sesuai dengan Hukum Permintaan (Samuelson and Nordhaus, 1992). 

Secara maternatis akan dirumuskan sebagai berikut : 

Qd=f(P) 

Dimana : 

Qd = permintaan atas barang atau jasa 

P harga barang atau jasa. 

T eori permintaan ini berkaitan dengan terjadinya proses konsumsi yaitu 

proses maksimasi daya beli yang dibatasi oleh keodala anggaran atau 

pendapatan. Proses maksimasi daya beli dapat ditunjukkan dengan fungsi 

dari barang atau jasa yang dikonsumsi sebagai berikut : 

U maksimum (XI, X2, Xl ..... ) ...................... (1) 

Dengan kendala anggaran : 

n 
I:Pi. Xi = I ..................... (2) 
i = I 

Dan (I) dan (2), maka didapatkan kurva permintaan individual 

sebagai berikut : 

Xi = f (PI, P2, ......... I ) .................... (3) 

Persarnaan (1.3) merupakan fungsi harga barang itu sendiri , harga 

barang lain yang masih ada kaitan dan pendapatan konsumen. Fungsi 
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permintaan tersebut akan menggambarkan bagaimana perilaku konsumen 

ketika dihadapkan pada berbagai alternatif harga dan jenis barang serta 


pendapatan CVV. Nicholson, 1998). 


Atau dalam bentuk model ekonometrika : 


Qdx = Go + 61.Px + Bz.Py + fiJ.Y + B4.T ...............(1.4) 

Persamaan tersebut merupakan persamaan yang hanya menggambarkan 

secara deterministik, pada hal masih ada faktor-faktor lain yang 

mempengarubi pennintaan. Untuk itu dimasukkan faktor pengganggu 

yang menampung faktor-faktor lainyang mempengarubi permintaan diluar 

faktor detenninistik tersebut. Dalam hal ini bentuk ekonometrikanya 


adalah sebagai berikut : 


Qdx: = Go + B1.Px + Bz.Py + B3.Y +~.T + 1l...............(1.5) 


2.8 Konsumsi Rumah Tangga 

Menurut Keynes dalam teori konsumsi Absolute Income 

Hyppothesis, faktor utanta yang menetukan konsumsi rumah tangga adalah 

pendapatannya (Sadono Sukirno : 2000). 

Secara matematis ditunjukkan dalam persamaan : 

C = a + b. Ya 

Dimana : 

C = nilai konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga 

a = konsumsi otonomi yaitu tingkat konsumsi yang tidak dipeogaruhi 

pendapatan nasional 

b kecenderungan konsumsi marginal (MPC), yaitu proporsi antara 
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pertambahan konsumsi dan pertambahan pendapatan 

Yd = pendapatan disposibel. 

2.9 PenelitiaD Sebelumuya 

Penelitian keterjangkauan masyarakat dalam membeli air 

dilakukan beberapa kali umumnya menyangkut kondisi PDAM . 

Penelitian di PDAM Tirta lndragiri Kabupaten Indragiri Hilir, Rahman 

(2002) dengan judul Full cost pricing jangka pendek berbentuk kenaikan 

harga air lebih dan satu kali dengan jangka waktu antar kenaikan harga 

tidak terlalu lama. Full cost pricing jangka pendek merupakan perilaku 

memanfaatkan posisi pasar dan memenuhi aspirasi kreditor. Penelitian ini 

mengamati full cost pricing PDAM menggunakan teori Perusahaan 

Neoklasik yang menyatakan bahwa perusahaan dengan aspirasi pemilik 

memiliki orientasi mengeksploitasi posisi pasar dan teori Behavioral yang 

menyatakan bahwa perusahaan dengan dominasi aspirasi selain pemilik, 

merniliki orientasi memenuhi aspirasi selain pemilik Teori Perusahaan 

Neoklasik mencakup teori monopoli alamiah dan monopoli, teori biaya, 

harga, dan produksi,. Teori Behavioral mencakup Attaintment 

Discrepancy Model. 

Penelitian ini menyarankan supaya full cost pricing jangka pendek sebagai 

aspirasi kreditor dijadikan sebagai cam melakukan perbaikan manajerial 

untuk menyelesaikan masalah keuntungan yang memburuk atau kerugian 

yang meningkat bersarna-sarna dengan perbaikan manajerial yang lain 
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seperti produktivitas input, mengurangi tingkat kehilangan air, berpindah 

menuju pasar yang lebih kompetitif, atau merger. 

Penelitian lain adalah sebagaimana dilakukan oleh Mislan (1999), 

meneliti Kebutuhan Air Rumah Tangga Di Kecamatan Samarinda Ulu 

Kotamadya Samarinda, mengkaji sistem penyediaan air untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, karakteristik jumlah dan pola konsumsi air untuk 

kebutuhan rumah tangga, faktor faktor yang berpengaruh terhadap jumlah 

konsumsi air dan persepsi rnasyarakat dalam mengkonsumsi air rumah 

tangga. Obyek penelitian ini adalah penduduk rumah tangga dan sample 

air, dan dikumpulkan data sistem penyediaan air, jumlah dan pola 

pemanfuatan air dan filctor yang berpengaruh serta persepsi masyarakat 

dalam mengkonsumsi air rumah tangga. Penelitian dilakukan secara 

proportional random sampling yaitu 57 orang pinggiran, 72 orang 

pedesaan, III orang perkotaan. 

Penelitian dilakukan dengan model analisis regresi berganda dengan 

persarnaan regresi yang diperoleh sebagai berikut : 

Yperk. = 55,57497 + 0,24185XI + 0,49918X2 + 0,OOS24X3 - 0,28304X4 ..........(1) 

Yping. = 51,76966+ O,41184XI +O,20082X2 + O,I8592X3 - O,25II6X4 ..........(2) 

Yperd. = 35,02141 + 0,26103Xl + O,44295X2 - O,03812X3 - O,37642X4 ...........(3) 

Berdasarkan persamaan (1), (2) dan (3) ditunjukkan bahwa Tingkat 

Pendidikan (Xl) dan Tingkat Pendapatan (X2), berpengaruh positif 

terhadap jumlah konsumsi air rumah tangga (Y), sedangkan letak sumber 

(X4) berpengaruh negatif Berarti kenaikan Tingkat Pendidikan (Xl) dan 
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Tingkat Pendapatan (X2) jumlah konsumsi air rumah tangga ( Y ) 

bertambah. 

TalleJ 2.2 PeneJitan Yang Sudah DiJakukan 

Jenis dan 
No Judul Maksod ITnjuan Metod<llogi HasH Kontributor 
1 Menentukan MeIode deskriptif Hasil penelitian, secam teknis Teknik 

STRATEGI 
PENYEDIAA 
NAIR 

strntegi 
penyediaan air 
bersih di PnIau 

Pada aspek sosial 
ekooomi diJaknlcan 
analisis terbadap 

diIakukan pembangunan 
samoa secara bertabap, 
sehingga pada tabun 2019 

Rekayasa 
Pengendalia 
nLing.52 

BERSlH 
PERDESAA 
NPULAU 

Banggai ditinjau 
dati aspek teknis, 
finansial, 

masyarni:at tedcait 
deogan Ability to Pay 
(ATP) air bersih 

sudab dapat memberilcan 
pelayanan bagi 23 desa 
deogan 103 00, 6.015 5R, 3 

5usana- 52 
ITS-lOlO 

BANGGAl kelembagaan, dan setiap mJ, analisis unit pompa, 2 unit 
KABUPATE 
NBANGGAl 

peranserta 
masyarakat 

Willingness to pay 
(WTP) 

broncaplering. Total biaya 
inftastruktur sebesar Rp 

! 

KEPULAUA 11.361.695.000,00. Rata-rata 
NPROPIN5I kemampuan masyarni:at 
SULAWESI pelanggan PSAB membayar 
TENGAH 
(20\0) 

retnbusi sebesar Rp. 
9.826,931bu1an, dan kemauan 

: masyarakal non pelanggan 
membayar biaya sambungan 

! 

! rnmah dan retnbusi sebesar 
Rp. 118.363,931bu1an, dan 
RP. 1l.2471bo1an. 

, 

2 
ANAIJSIS 
KONSUMSI 
AIRBERSIH 
PELANGGAN 
BERDASAR­
KAN 
FAKTOR­
FAKTOR 
YANG 
MEMPENGA-

Untok 
mengetalllli dan 
menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
mempengarubi 
kooswnsi air 
bersih pelanggan 
nmahtangga 
serta menestimasi 
besarnya 

AnaIisis stalistik 
deskriplif, anaIisis 
regresi berganda dan 
analisis valuasi 
ekonomi. 

Model mgresi 
berganda dengan 
variabel independen 
pendapatao 
keluarga(Y), 

Secara serempak variabel : 
pendapatan keluarga(Y), 
pengeluaran rata-rnta 
peIanggan rnmah tangga (Pl, 
luas pekanmgan (LP), Iiogkat 
pendidikan kepala keluarga 
(PO), ada llidaknya sumber 
air lain di Iuar POAM 
berpengaruh secara signifilcan 
terhadap konsumsi air POAM 
ditonjukkan deogan nilai F 

Prognun 
Magister 
llmu 
Ekonomi 
OanStndi 
Pembangun 
an 

Sri Winama 
Progmm 
Pasca 

RUHINYA 
(studi Kasus 
PadaPOAM 
Kabupaten 
Karangnoyar) 

kemauandan 
kemampuan 
membayar 
sebagai respon 
alas pelayanan 

pengeluaran rata-rata 
pelanggan rnmah 
tangga (Pl, Iuas 
pekanmgan (LP), 
lingkat pendidikan 

hitong 387,839 
(pmbabilitas signifikansi 
0,000 ). 

Variabel pendapatao keluarga 

SaIjana 
Universitas 
Diponegoro 
Semarang­
2003 

pasolcanair kepala keluarga (pO), , jumlah anggota keluarga, 
Tahun2003 bersihpada 

PDAM 
Karanganyar 

ada IIidaknya sumber 
air lain di Iuar POAM 
(Dummy) dipakai 
untok mendutla 
variabel dependen 
kooswnsi air bersih 
PDAM(Cons) 

pengeluaran rata-rnta 
pelanggan dan lidak adanya 
sumber air lain diluar POAM 
ditemokan secam slalislik 
signifikan pada Illraf nyaIa 
sekitar a. = 1% sd a. = 50/.. 
Kemauan membayar (WTP) 

: pelanggan sebagai mspon alas 
pelayanan pasolcan air bersih 

i _.. : 

PDAM adalah bervariasi 
. antara Rp 20.000 sd atau 
.sama ~ R:p 25.000. Ada 

! 

i 

26 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



3 

I-NO--C ....--d-I-T-Ui-'uan-'----M-e-lod-O-IO-gI-'-_-_TI---;-;-c-;-:~==:.::Hasi-.. ===~J"'U·~d",u1:=~_·r··--"t.1aksu- =.-::-·I==-_-_-_-_~-.,-__"-:~.,-on-;-·~-dan;-u-to-r-, 

ANALISIS 
KETERJANG 
KAUAN 
DAYABELI 
MASYARAK 
AT 
TERHADAP 
TARWAIR 
BERSIH 
(PDAM) 
KGrA 
MALANG 
(Studi Kasus 
Perumaban 
Sawojajar) 

Somber: 
PILAR, 
September 
2006 

i 

1. Menganalisis 
kemampuan 
membayar 
berdasarkan 
pendapaIan 
pelanggan air 
mirlum (ability 
topay/ATP); 
2. Mengkaji 
kemauan 
membayar tarif 
airminwn 
(williogness to 
pay/WTP) 
berdasarkan 
persepsi para 
pelanggan 
terlladap tiogkat 
pelayanan. 
3. Mengkaji 
tarif resmi air 
minumyang 
berlaku 
terbadap 
persepsi 
kemampuan 
dan 
kemauan (ATP 
danWfP) 
pelanggan air 
minum. 

Ll_~...._...LI_____ 1 

Data primer yang 
dikumpulkan secara 
langsung dan 
lapangan basil dan 
SUI'VlIi dengan 
kuisioner meliputi : 
1. Karaterislik 
keluarga 
2. Pendapat2n 
rumab tangga 
3, Pola penggunaan 
air harlan mtggo1a 
keluarga 
4. PerkiIaan biaya 
pengeluaran bulanan 
keluarga terulama 
pengeluaran untuk 
air bersih (pOAM). 

Data yang telab 
berhasil 
dikumpulkan dan 
kJrisioner lerSebut 
diolab lebih lanjut 
dengan memasukan 
data kedalam bentuk 
tabel sesuai dengan 
jerusnya dan 
menjadi bentuk 
varIabel. 

Dengan metode ini 
dapat diasumsikan 
sebagai berikut : 

1 = g (Cl, C2, C3, 
... Co) ....... (1) 

Dimana: 
I = Jumlab total 
pendapatan setiap 
keluarga. 
C = Alokasi biaya 
berdasarkan 
kepentiogan. 
1, 2, 3,.. n == 
Merupakan tingkat 
kepentiogan aIokasi 

46,66% responden yang 
mempunyai tingkat 
lremampuan membayar antara 
5% sd 7% dan pendapatan riiI 
keluaTl/,ll. ! 

Berdasarkan uji Aoova 
diperoleb Fbitung sebesar 
1,903 dengan tiogkat 
signifikansi 0,001 
(Lampiran C). Hal ini dapat 
menyatakan bahwa ban, 
rasa, warna, kekeruhan, 
kontiouitas dan tekanan air 
secara bersarna-sama 
berpengaruh terlladap 
peIayanan yang diterima 
masyarakat. Koefisien 
korelasi (r = 0,732) dengan 
koefisien determirlan (r2 = 
0,536) dimana varIabel yang 
di anaIisis memberikan 
kontribusi sebesar 53,6 % 
terbadap tingkat pelayanan 
yang diterima masyarakat 
dijelaskan dengan ball, rasa, 
warna, kekeruhan, 
kontiouitas dan tekanao 
sedanglcm 46,4 % lainnya 
dipengaruhi oleb fuktor lain 
misalnya peIayanan petugas 
POAM, pencatatan meter air 
dan barga air POAM. BiIa 
dikaji Icbm lanjnt dengan 
mengunakan analisa regresi 
diperoleb persamaan yang 
berhubungan dengan niIai 
prediksi mabel Y 
didasatkan pada rulai 
variabel xyang diketabui. 

: 


Dbarnang 
Budi 
Cabyono, 
Supriharyon 
o,Sarwoko 

biaya Iiap keluarga 

r~_'___________'_______' 
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, 

No Judul Maksud I Tuiuan ! 

..---~~..~-

Metodololri Hasil 
lrel\l8ll!ll untuk 
biaya air beBih 
terbadap total 
pemakaian air befsih 
selurnh anggota 
kelWlIgll, baik yang 
berpengbasilan 
maupun tidak 
ATP = ...... 
TtPxIPL_ ...... (2) 
Dimana: 
I = Total 
t 

pandapatan lreluar:ga 
peIbulan (RpIbuJan) 
P = Prosentase 

p 

pengeluarnn untuk 
air beBih per bulan 
dati total 
pendapatan keluarga 
Tt=TotaI 

Jenisdan 
Kontributor 

i 

pemakaian air beBih 
i keluarga per bulan 

(m3Ibu1aii) 
, 

i-­
4 KINERJA Untuk mengkaji Pembagian 

PELAYANAN ki:nerja pelayanan kuesioner 
AIRBERSIH proporsional dengan 
PDAM 

airbeBih 
wilayab 

KABUPATEN 
PDAM 
Kabupaten 


MAGELANG 
 Magelang 

kbususnya daIam 


Undip-S2, 
 aspek operasionaJ 

2008 
 dan penilaian 

pe1anggan 
terbadap 
pelayanan air 
beBihPDAM. 

.. ...~~ 

5 ANALISIS Menganalisis I, ­KETERJANG keterjangkauan '.:.:::~~--' 
KAUAN daya bell 

i !"~-=-DAYABELI masyarakat daIam : 1 
'I i, (fPENGGUNA membayar tarif -

JASA angkutau kOla --;-,.... 
... 
-~~...-~ANGKUTAN yang dititik 


UMUM 
 bemtkan kepada 

DALAM 
 analisis WI'P dan 

MEMBAYA 
 atan ATP serta 

RTARlF kombinasi dati 

(Studi Kasus : keduanya atan 

Pengguna 'denganpammeter 

Jasa I ~. den 


! 

Kajian ki:nerja pelayanan 
PDAM kbususnya aspek 
operasional dinilai baik 
SOOangkan menurut penilaian 
peianggan, pelanggan menilai 
cukup terbadap pelayanan 
PDAM Keseojangan 
pelayanan yang terjadi 
terutama betkaitan dengan 
peoyelenggaraan pelayanan 
dan lrualitas pelayanao. 
Luasnya wilayah Kabupaten 
Magelang dan masih 
terbatasnya jaringan 
pelayanan PDAM 

, mengaktbatkan caIrupan 
,pelayananPDAM 
! Samiat rendall . 

! 

Program 
Studi 
Magister 
Teknik 
Pembangunn 
Wilayahdan 
Kola 
Konsenuasi 
Manajemen 
Prasarana 
Perkotaan 
Program 
Pascasaljana 
Universitas 
Diponegoro 
: Gatot 
Purwadi 

Subartono2. 
Sumarsono3. 
Mudjiastuti 
I Handajani4 
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I Jenisdiin­
, No Jodul Maksud I Tujuan i Metodologi L Hasil Konlributor 

Anglrulan , mengambil studi I 
Koladi kasus masyaraka\ • 

Kabupaten 
 pengguna jasa I 

Kodus) anglrulan kola di
Kabupaten 

I' 

__ PiJar-2003 Kudus L-__~____~~i-____________~~~~~ ~~~.~~__ ~_.-L______~ 

2.10 Deda Penelitian Yang Dibkukan Dengo Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelurnnya dilakukan pada PDAM untuk rnengetahui 

kinerja pelayanan PDAM. Sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada 

PAM Mandiri dengan sistern pengolahan air yang sarna dengan PDAM 

namun dikelola oleb swasta rnaupun rnasyarakat. Penelitian ini juga 

difokuskan pada besamya konsurnsi air pelanggan dalam M3 per bulan, 

kemarnpuan dan kernauan pelanggan untuk mernbayar air rninurn sesuai 

dengan tarif yang ditentukan rnasing-rnasing pengelola. Hal ini untuk 

rnengetahui karakteristik dan ketergantungan pola konsumsi terhadap 

variabel yang sebelurnnya sudah diteliti seperti : pendapatan, jurnlah 

anggota keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga dan apakah benar 

salah satu issue apabila pengeloaan air minum dilakukan oleh rnasyarakat 

atau swasta maka harganya akan mahal dan tak terjangkau oleh pelanggan. 

Kebutuhan domestik ini dipengaruhi oleh berbagai faktor dan 

kebiasaan. Pendapat Jordan dan Elnagheeb, 1993 dari World Bank 

menyatakan bahwa, tingkat kesejahteraan berpengaruh signifikan terhadap 

konsumsi air pelanggan. Namun sehaliknya, menurot Dian Manggiring 

Arika, 2012 maka tingkat kesejahteraan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap konsumsi air pelanggan. Beberapa penelitian 

sebelumnya sudah dilakukan uotuk rnengetahui kebutuhan air atau 
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konsumsi air pelanggan PDAM ( Perusahaan Daerah Air Minum ) 

dibeberapa kota. Berdasarkan penelitian Mislan, 1999 : Tingkat 

Pendidikan, Tingkat Pendapatan berpengaruh positif terbadap jumlah 

konsumsi air rumah tangga. Berarti kenaikan Tingkat Pendidikan dan 

Tingkat Pendapatan menyebabkan jumlah konsurnsi air rumah tangga 

bertambah. Sri Winarna dalam thesisnya pada Program Pasca Sarjana 

Universitas Diponegoro Semarang, 2003 menyatakan : Variabel 

pendapatan keluarsa, jumlah anggota ke1uarga, pengeluaran rata-rata 

pelanggan dan tidak adanya sumber air lain diluar PDAM ditemukan 

secara statistik signifikan pada taraf nyata. Kenyamanan pelayanan 

ditentukan oleh kapasitas air yang diterima pelanggan, daJam hal ini 

adalah berapa jumlah air yang diterima atau dikonsurnsi pelanggan 
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BABIII 


METOOOLOGI PENELITIAN 


3.1. Desain Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah kajian lapangan (field studies) 

yaitu kajian ilmu Non eksperimental yang secara sistematis mempelajari 

hubungan atau korelasi dan menguji hipotesis, serta dilakukan dalam 

situasi kebidupan nyata (Kerlinger, 1986). 

Penelitian ini didesain atas hubungan kausalitas antara kebutuhan 

air minum dengan berbagai variabel yang mempengarubinya. 

Sebagaimana disebutkan bahwa kebutuhan domestik ini dipengarubi oleh 

berbagai faktor dan kebiasaan. Pendapat Jordan dan Elnagheeb; 1993 dari 

World Bank menyatakan bahwa, tingkat kesejahteraan berpengaruh 

signifikan terhadap konsumsi air pelanggan. Namun sebaliknya, menurut 

Dian Manggiring Arika, 2012 maka tingkat kesejahteraan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap konsumsi air pelanggan. Untuk itu 

maka dalam penelitian ini, diharapkan dapat memperjelas apakah faktor­

faktor . Pendapatan, Jumlah anggota keluarga, Kepemilikan kendaraan 

bermotor dan Ada atau tidak adanya sumber air minum lainnya serta 

keinginan membayar dari pelanggan air mempengaruhi volume air yang 

digunakan sehari-hari atau dalam satuannya M3 per bulan. 

Hubungan antara variabel-variabel tersebut selanjutnya 

didefinisikan dalam suatu persamaan regresi untuk memperkirakan apa 

dan bagaimana kemungkinan kejadiannya apabiJa persamaan ini 
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digunakan di lokasi pelayanan air minum lainnya dengan kondisi yang 

relatif sarna. 

3.2. Sumber Data 

Sumber data didapatkan dari pengelola PAM Mandiri dan data 

yang diperoleh langsung dari pelanggan air PAM Mandiri. Data primer 

diperoleh Iangsung dari pelanggan air, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari pengelola PAM Mandiri yaitu berupa data: jumlah dan alamat 

pelanggan, pemakaian air rata-rata per pelanggan per rumah, tarif air dan 

data yang diperlukan lainnya. Data pelanggan didapatkan dari wawancara 

berstruktur yang mengarah mengerucut pada tujuan dan hasil penelitian. 

Pedoman wawancara : terlampir. 

Populasi dalam penelitian ini, yaitu pelanggan air perumahan : Puri 

Mutiara Indah, Bumi Citra Lestari dan Kota Deltamas, dengan jumlah 

pelanggan domestik total 935 Sambungan Rnmah atau Kepala Keluarga. 

Untuk menentukan ukuran sampel yang akan diambil yang dapat mewakili 

seluruh popuJasi, digunakan rumus RAO yaitu : 

N 

n = ------------------------- ­

I + N (MoE)l 


Iumlah sampeJ yang diambil : 


935 

n = -------------------------- ­

I + 935 (0,05) 2 


= 280 
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Keterangan : 

n = lumlah sampel 

N = lumlah Populasi 

MoE Tingkat presisi yang dikehendaki , margin oferror, dalam hal 

ini adalah 5 % 

Dalam penelitian ini populasi adalah pelanggan PAM Mandiri di 

Perumahan : Puri Mutiara Indah, Bumi Citra Lestrai dan Kola Deltarnas, 

Kabupaten Bekasi yang berjumlah 935 pelanggan. 

Sedangkan mengenai pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode Simple Random Sampling, yaitu suatu 

metode pengambilan sampel penelitian dengan earn memberikan nomor 

urut secara random, baik dengan menggunakan random numbers ataupun 

dengan undian biasa (Moh. Nasir, 1988 :331). Random sampling artinya, 

setiap anggola dari populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama 

untuk dipilih sehagai sampel. Tidak ada intervensi tertentu dari peneliti. 

Masing-masing jenis dari pengambilan acak (probability sampling) ini 

memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri. 

Kelebihan dari pengambilan acak sederhana ini adaIah mengatasi bias 

yang muncul dalam pemilihan anggola sampel, dan kemampuan 

menghitung standard error. Sedangkan, kekurangannya adaIah tidak 

adanya jaminan bahwa setiap sampel yang diambil secara acak akan 

merepresentasikan populasi secara tepat.( Neuman 227-234) 

Adapun responden umumnya yang menjadi dasar pertimbangan dalam 

pengambilan sampel di perumahan: Purl Mutiara Indah, Bumi Citra 
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Lestari kepala rumah tangga atau ibu I istri. Kepala Rumah Tangga atau 

ibu di sini merupakan anggota keluarga yang menjadi tulang punggung 

utama keluarga dalam satu rumah. 

Data primer diperoleh langsung dengan wawancara dan 

penyebaran kuesioner ke rumah pelanggan terpilih yang menjadi sampeL 

Daftar pertanyaan yang diberikan adalah sesuai standar RDS (Real 

dermand survey) Air minum dan beberapa tambahan serta pengurangan 

yang lebih spesifik. Untuk survey di wilayah pelayanan Delta Mas 

dilakukan dengan pendekatan minimal seminggu sebelumnya, dengan 

perjanjian melalui telepon dan pendekatan pada saat arisan RT / cluster. 

Sedangkan untuk pemgumpulan data dari responden di Puri Mutiara Indah 

dan Bumi Citra Lestari selain dilakukan melalui RT (Rukun Tetangga) dan 

pengelola PAM Mandiri juga dilakukan perjanjian dan pertemuan pada 

hari Sabtu, Minggu atan hari biasa pada waktu mal am diluar jam kerja. 

Tabel berikut ini menunjukkan jumlah pelanggan dan jumlah sampel 

yang diambil dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1. Jumlah pelanggan dan jumlah sampel 

I 
Jumlah Pelanggan domestik 

.Delta Mas BeL PMI Total 

, Cluster Fresno, Pasadena, 
! Tahap I Tahap I

Riviera 
i 

120 300 515 935 
! 

SAMPH 

15436 90 280 
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3.3 Teknik Analisis Data 

3.3.1. 	 Keraogka Pemikirao Troritis 

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsumsi air minum pelanggan PAM Mandiri maka 

dibuat analisis data dengan model ekonometrikanya. Berdasarkan basil 

kajian terhadap penelitian sebelumnya, faktor faktor yang mempengaruhi 

konsumsi air pelanggan dipengaruhi oleh harga rata-rata air, pendapatan 

rumah tangga, curah hujan dan jumlah orang per meter human ( Henry 

Foster Jr and Bruce Beattie,1979), jumlah anggota keluarga, pemilikan 

mobil dan motor, kondisi halaman, luas lantai rumah (Satjono, Sigit.1986); 

jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan Kepala Keluarga, tingkat 

pendapatan, tingkat pengeluaran rumah tangga, kondisi rumah, luas rumah, 

kondisi halaman, luas halaman dan jenis sumber yang digunakan (Johanes 

Hekemia Kalla, 1986) 

Dengan mempertimbangkan bahwa pelayanan air PAM Mandiri 

ada1ah kawasan perumahan dalam hal ini luas tanah atau pekarangan, 

bentuk dan luas rumah yang sarna dan cicilan rumah yang relatif sarna, 

maka faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap besarnya konsumsi 

air yaitu ; pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, kepemilikan 

terhadap jumlah kendaraan bermotor, tingkat pendidikan kepala keluarga 

dan ada atau tidak adanya sumber air lain bagi pelanggan tersebut selain 

pasokan dan PAM Mandiri. Secara matematis dituliskan sebagai berikut ; 

C = f (Pendapatan, Pembayaran Air, Jumlah Anggota Keluarga, 

Kepemilikan Kendaraan Bermotor, Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga, 
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Ada atau Tidak adanya Sumber Air Lain diluar PAM Mandiri), dimana C 

adalah Konsumsi Air. 

3.3.2. Spesifikasi Model 

Untuk menjawah tujuan penelitian yaitu fahor apa saJa yang 

mempengaruhi besarnya konsumsi air dari pelanggan mw model dasar 

matematis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Cons = f ( PN, AI<., KM, AL, WTP ) 


Atau dalam model ekonometrikanya : 


Dimana: 

Cons 	 = Konsumsi air pelanggan (M3Ibulan) 

PN 	 = Pendapatan keluarga ( Rp I bulan ) 

AK 	 = Iumlah angota keluarga 

KM = Iumlah kendaraan bermotor yang dimiliki 

AL = Kepemilikan air lain selain PAM Mandiri 

WTP 	 = Keinginan atau kemauan untuk membayar I willingness 

pay 

3.3.3 	 Defmisi OperasiollaJ Variabel 

Definisi operasional variabel-variahel daIam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Tabe13.1. Definisi Operasional Variabel 

I No • Variabel SatuanNotasi I Definisi 

Cons Jumlah air yang m'/bulan11 	 .. 1 Konsumsi Air rata-rata 
dikonsumsi dalam , 
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!No 
....-~- ... 

Variabel Notasi I Definisi Satuan 

2 

3 

4 

5 

6 

; 

! 

~.... 

Pendapatan Keluarga PN, 
(peooapt) 

Jumlah anggota keluarga AK, 
(Keluarga) Keluarga 

Kepemilikan Kendaraan KM 
; bermotor 
(Kendaraan ber Motor) 

; 

Ada ltidaknya sumber air AL, 
lain selain dari PAM air lain 
Mand' , m 

. (AirLain) 

Willingness to pay WTP 
(WTP), Karena air adalah 
dua sisi aotara sisi 50sial 
dan ekonomi, dan 
membayar adalah 
kewajiban namun kadang 
masyarakat beranggapan 
air adaIah benda sosia! 
yang bisa didapat secara 
gratis, 

satu rumah selama 
satu bulan 
Total pendapatan 
seluruh angota 
keluarga per bulan 
lumlah keseluruhan 
anggota keluarga 
yang berada dalam 
saturumah 
Ada atau tidak 
adanya kendaraan 
motor atau mobil 
yang digunakan di 
rumah tersebut 
Ada ltidaknya 
sumber air lain 

1 ' dar'PAMse am I 

Mandiri yang dapat 
dimanfaatkan 
pelanggan sebagai 
substitusi dari PAM 
Mandiri 
Keinginan atau 
kemauan membayar 
oleh konsumen 
dengan persepsi 
pelayanan masing­
masmg 

; 

RpJBuJan i 

I 
Orang 

i 

i 
I = motor, 
Imobil ada I 

0 tidak , 
ada 
motor/mobl'I 
0= tdk ada 
sumber lain 
I d= a a 
sumber air 
lain 

Rp I bulan 

; 

3.4 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji muhiko!inearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya korelasi aotara variabel independent, 
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Menurut Danang Sunyoto (2012), untuk mengetahui apakah teIjadi 

multikolinearitas dilihat dari koefisien korelasi antar variabel bebas, atan 

besarnya nilai a atan faktor inflasi (VIF) sebagai berikut. 

Dikatakan terjadi multikalinearitas, jika kaefisien korelasi antar 

variabel bebas ( Xl dan X, X2 dan X3 dan seterumya) lebih besar 

dari 0,60 (pendapat lain 0,50 dan 0,90). Dikatakan tidoJc terjadi 

multiko/inearitas jika koefisien karelasi antar variabel bebas lebih 

kecil alan sama dengan 0,60 ( r :5 0,60 ). 

Untuk mengetahui ada atan tidak adanya multikolinearitas antar variabel, 

dapat dilihat dari Variabel Inflation (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 

sepuluh dapat dinyatakan tidak teIjadi multikolinearitas (Gujarati, 1995) 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedasitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi yang digunakan teIjadi ketidaksarnaan varian dari residual 

suatu pengarnatan ke pengarnatan yang lain. Jib teIjadi heteroskedasitas 

maka penaksir OLS tetap tidak bias dan konsisten, namun penaksir 

tersebut tidak Jagi efisien baik dalam sampel besar maupun sampel kecil. 

Jika varian residual dari suatu pengamatan ke pengarnatan yang lain 

bersifat tetap, maka kondisi ini : Homoskedastisitas. Namun jib variannya 

berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 

c. Uji AutokoreIasi 

Uji antokorelasi dilakukan untuk menguji apakah ada korelasi 

antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu 
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(seperti dalam data nmtun waktu atau time series) atau lUang (seperti 

dalam data lintas sektoral atau cross section) (Gujarati, 2(03) 

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin Watson 

dengan angb sebagai berikut : 

- Mencari nilai kritis dl dan du sesuai dengan jumlah sampel yang 

digunakan dan banyaknya variabel pada tabel Durbin Watson. 

- Jika nilai d < dl atau d> (4-<11), maka Ho ditolak, yang berarti ada 

autokorelaso positif atau negatif 

- Jika nilai d tenetak antara du dan (4-du), maka Ho diterima yang 

berarti tidak ada autokorelasi, 

- Jib nilai d terletak antara dl dan du atau (4-du.) dan (4-(11) berarti 

terletak pada daerah ragu-rasu, maka pengujian tidak meyakinkan atau 

tidak dapat ditentukan. 

MenulUt Singgih Santoso (2002 ), untuk mengetabui adanya 

autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson, yaitu apabiJa angkanya adalah 

2 (dua) berarti tidak ada autokorelasi. 

d. Uji Nonnalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetabui apakah nilai residu 

(perbedaan yang terjadi) dari data memiliki distribusi normal atau tidak 

normal. Untuk mengetahuinya digunakan uji Kolmongorov - Smimov. 

Kurva nilai residual terstandardisasi dikatakan normal jika : Nilai 

Kolmongorov Srnimov Z < Z tabel atau menggunakan nilai probability 

Sig> a; Sig> 0,05 (Edy Wibowo : 2012). 

39 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



(sepert; dalam data mntun waktu atau time series) atau mang (seperl; 

dalam data !intas sektoral atau cross section) (Gujarati, 2003). 

Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uj; Durbin WalSOn 

dengan angka sebagai berikUI : 

- Meneari nilai kritis dl dan du sesuai dengan jumlah sampel yang 

digunakan dan banyaknya variabel pada tabel Durbin Watson. 

- Jika nil a; d < dl atau d> (4-dl), maka Ho ditolak, yang berarli ada 

autokorelaso positif atau negatif. 

- Jika nilai d terletak antara du dan (4-du), maka Ho dilerima yang 

berarti tidak ada autokorelasi, 

Jika nilai d terletak antara dl dan du atau (4-du) dan (4-dl) berarti 

terletak pada daerah ragu-ragu, maka pengujian tidak meyakinkan atau 

tidak dapat ditentukan. 

Menurut Singgih Santoso (2002 ), untuk mengetahui adanya 

autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson, yaitu apabila angkanya adalah 

2 (dua) berarti tidak ada autokorelasi. 

d. Uji NormaUtas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residu 

(perbedaan yang terjadi) dari data memiliki distribusi normal atau tidak 

normaL Untuk mengetahuinya digunakan uji Kolmongorov - Smirnov. 

Kurva nilai residual terstandardisasi dikatakan normal jika : Nilai 

Kolmongorov - Smirnov Z < Z "bel atau menggunakan nilai probability 

Sig > a; Sig> 0,05 (Edy Wibowo : 2012). 
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BABV 


KESIMPULAN 


5.1. Kesimpulan 

Menjawab tujuan penelitian di Bab 1, yaitu untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi air minum 

pelanggan PAM Mandiri, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

./' Untuk Lokasi Bumi Citra Lestari 

Konsumsi air minum di PAM Mandiri perumahan Bumi 

Citra Lestari (BCL) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga. 

Yang mempengaruhi konsumsi air secara signifikan adalah jumlah 

anggota keluarga dan adanya sumber air lain yang dipergunakan . 

./' Untuk Lokasi Pun Mutiara Indah 

Konsumsi air minum di PAM Mandiri perumaban Puri 

Mutiara Indah (pM!) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga. 

Yang mempengaruhi konsumsi air secara signifikan adalah jumlah 

anggota keluarga, kepemilikan kendaraan bermotor dan adanya 

sumber air lain yang dipergunakan . 

./' Untuk Delta Mas 

Konsumsi air minum di PAM Mandiri cluster Fresno Delta 

Mas (OM) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga, jumlah 

kendaraan dan sumher air lain. Kondisi yang mempengaruhi secara 

signiftkan adalah jumlah anggota keluarga. 
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Dari basil penelitian ini, maka di semua lokasi PAM Mandiri yaitu 

Bumi Citra Lestari, Puri Mutiara Indah dan Delta Mas, penggunaan air 

atau konsumsi air tidak dipengaruhi oleh besarnya pendapatan, hal ini 

menunjukkan bahwa air yang di konsumsi pelanggan benar-benar untuk 

keperluan sehari-hari. Dari basil penelitian sebeJumnya, maka konsumsi 

air pelanggan ada yang dipengaruhi oleh besarnya pendapatan atau tingkat 

kesejahteraan, narnun ada pula yang menoIak pendapat tersebut. Maka 

berkaitan dengan besarnya kapasitas air yang direncanakan dalam konteks 

manajemen operasi, faktor besarnya pendapatan tidak perlu dimasukkan 

sebagai faktor yang mempengaruhi persediaan (inventory control). 

Sehingga besamya kapasitas air yang direncanakan akan lebih aman dari 

segi jumlahnya. 

Jumlah anggota keluarga merupakan faktor yang signifikan 

mempengaruhi konsumsi air minum. Dalam penelitian yang dilakukan 

sebelumnya juga ditemukan bahwa faktor jumlah anggota keluarga 

merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi besarnya konsumsi air 

peianggan. Maka berkaitan dengan besarnya kapasitas air yang 

direncanakan dalam konteks manajemen operasi, faktor jumlah anggota 

keluarga harus dihitung dengan teliti agar besarnya kapasitas air yang 

direncanakan sesuai dengan kebutuhannya. 

Adanya sumber air lain juga merupakan faktor yang signifikan 

mempengaruhi konsumsi air minum pada pelanggan PAM Mandiri. Dalam 

penelitian yang dilakukan sebelumnya juga ditemukan bahwa faktor 

adanya sumber air lain merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi 

71 

41498

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



besarnya konsumsi air peJanggan. Maka di dalam merencanakan system 

penyediaan air minum, berkaitan dengan manajemen pemasaran, faktor 

adanya sumber air lain akan menghambat pencapaian jumlah pelanggan. 

Kepemilikan kendaraan bermotor berpengaruh secara signifikan 

terhadap konsumsi air di lokasi PM! namun tidak demikian halnya di 

lokasi BCL dan DM. Sedangkan kepemilikan kendaraan bermotor pada 

penelitian yang dilakukan di PDAM Kabupaten Sampang menunjukkan 

kepemilikan kendaraan bermotor tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap besarnya konsumsi air minum pelanggan. Maka berkaitan dengan 

besarnya kapasitas air yang direncanakan dalam konteks manajemen 

operasi, faktor kepemiJikan kendaraan bermotor tidak perlu dimasukkan 

sebagai faktor yang mempengarubi persediaan (inventory control). 

Sebingga besarnya kapasitas air yang direncanakan akan lebih aman dari 

segi jumlahnya. 

Besarnya konsumsi air minum pada PAM Mandiri bervariasi ada 

yang diatas standar nasional dan ada yang di hawahnya. Sesuai dengan 

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 18/PRT/2007 maka 

kebutuhan air rata-rata untuk perkotaan adalah 200 Iiter/orang/hari. Dari 

perbitungan air untuk pelanggan di BCL rata-rata konsumsi airnya adalah 

adalah 189 liter/oranglhari sedangkan untuk Puri Mutiara lndah sebesar 

192 liter/orang/hari. Besarnya konsumsi air untuk kawasan domestik di 

Delta Mas lebih tingsi dan standar nasional yaitu 292 liter/orang/hari. 
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5.2. 	 Saran 

,f Untuk Lokasi Bumi Citra Lestari 

Konsumsi air minum di PAM Mandiri perumahan Bumi 

Citra Lestari (BCL) tidak dipengarubi oleh pendapatan keluarga. Rata-rata 

pendapatan keluarga sebesar Rp 3.137.778,- dan rata-rata kemauan untuk 

membayar air (willingness to pay / WTP) sebesar Rp 100.000,- sampai 

dengan Rp 150.000,- per bulan. Besarnya WfP adalah berkisar 2% sampai 

dengan 5% dari pendapatan. Dalam pasal 3 ayat 2 menyebutkan bahwa 

tarif untuk standar kebutuban pokok tidak boleh melampaui 4% dari 

pendapatan rnasyarakat. 

Dalam hal ini disarankan kepada pengelola Air Minum BCL untuk tidak 

menaikkan tarif air minum sampai pendapatan pelanggan sesuai Upah 

Minimum Rata-rata naik. Mengingat WTP pelanggan cukup besar, maka 

kondisi pelayanan air dari segi kualitas air, kontinyuitas sampainya air ke 

pelanggan dan kuantitas air yang diterima pelanggan relative baik. 

,f 	 Untuk Lokasi Puri Mutiara Indah 

Konsurnsi air minum di PAM Mandiri Puri Mutiara Indah 

(pMl) tidak dipengaruhi oleh pendapatan keluarga. Rata-rata pendapatan 

keluarga sebesar Rp 2.610.390,- dan rata-rata kernauan untuk membayar 

air (willingness to pay / W1P) sebesar Rp 75.000,- atau kurang. Besarnya 

WfP adalah berkisar 2% dari pendapatan. Dalam bal ini disarankan 

kepada pengelola Air Minum PMl untuk mernperbaiki kondisi pelayanan 

air baik dari segi kualitas air yang didistribusikan, kontinyuitas sampainya 
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air ke pelanggan dan kuantitas air yang diterima pelanggan mencukupi 

sehingga kegiatan yang dilakukan menjadi lebih mudah karena tersedianya 

air dalam jumlah cukup bingga akhimya mencapai tingkat kepuasan 

pelanggan dan WTP (willingness to pay) meningkat. Apabila hal ini sudah 

dapat direalisasikan, maka pengelola masih dapat menaikkan tarif air . 

..r Untuk Delta Mas 

Konsumsi air minum di PAM Mandiri cluster Fresno Delta 

Mas (DM) tidak dipengarubi oleh pendapatan keluarga, jumlah kendaraan 

dan sumber air lain. Kondisi yang mempengarubi secara signifikan adalah 

jumlah anggota keluarga. 

Rata-rata pendapatan keluarga sebesar Rp 12.305.556,- dan rata­

rata kernauan untuk membayar air (willingness 10pay / WTP) lebih dari Rp 

350.000,- Besarnya WTP adaIah berkisar 3% daTi pendapatan. Dalam hal 

ini pengelola Air Minum Delta Mas masih mempunyai kelonggaran untuk 

meningkatkan tarif dan mempertahankan kondisi pelayanan air dari segi 

kualitas, kontinyuitas sampainya air ke pelanggan dan kuantitas air yang 

diterima pelanggan sebingga akbimya tingkat kepuasan pelanggan dan 

WTP meningkat . 

..r Berkaitan dengan manajemen persediaan, secara umum maka 

disarankan untuk rnemasukkan fahor jumlah anggota keluarga dan adanya 

sumber air lain dalam merencanakan besamya kebutuhan air dalam suatu 

wilayah atau kota. Namun sebaliknya, disarankan untuk tidak 

mernasukkan kepemilikan kendaraan bermotor dalam merencanakan 
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kebutuhan air. Di dalam melakukan perencanaan kebutuhan air juga 

disarankan untuk tidak langsung menggunakan angka standar nasional 

perkotaan yaitu 200 liter/oranglhari, namun perlu diperhatikan pula 

kondisi lain yang dapat mempengaruhinya. Sebagai contoh adalah 

perhitungan air untuk pelanggan di BeL rata-rata konsumsi aimya adalah 

adalah 189 liter/oranglhari sedangkan untuk Purl Mutiara Indah sebesar 

192 Iiter/oranglhari yang bearti besarnya konsumsi air berada di bawah 

standar nasional 200 Iiter/oranglhari, dan sebaliknya besarnya konsumsi 

air untuk kawasan domestik di Delta Mas lebih tinggi dari standar nasional 

yaitu 292 liter/oranglhari. 

--**-­
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DA....rAR ISTILAH 

A. 	 Air Benih 

Air bersih adalah salah satu jenis sumberdaya berbasis air yang bermutu 

baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi alau dalarn melakukan 

alctivitas mereka sehari-bari tertnasuk diantaranya adalah sanitasi. (Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002). 

B. AirMinum 

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan alaupun tanpa 

proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat digunakan untuk air 

minum (Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 907 Tahun 2002). 

C. PAM Mandin 

Istilah PAM Mandiri bermunculan terutama di perumahan yang 

melayani warganya dengan sistem air minum perpipaan terpisah daTi sistem 

PDAM (perusahaan daerah air minum). Di PAM Mandiri, air baku yang berasal 

daTi air permukaan ( danau, sungai dan irigasi) diolah melalui Instalasi 

Pengolahan Air (!PA) atau Water Treatment Plant dan diponrpa atau tanpa 

pompa ke pelanggan. 
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Gambar Skematik PAM Mandiri 

Sumber : SP AM di PMI (puri Mutiara lndah) 
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Kepada Yth. 

Ibn I 8pk/ Sdr/i PeJauggau PAM Mandiri 

Di tempat (pilih dan landoi salah satunya) 


o Puri Mutiala Indah 

o Burni Citra Lestari 

o DeltaMas 

Assalamu'alaiknm Wf. Wh. 
Dengau kuesioner ini, karni akan meJakukan penelitian 

mengenai tingkat kebutuhan dan harapan peJanggan PAM 
Mandiri.Kami mengharapkan pmisipasi dati lbu/ Bapakl 
Saudarali untuk. mengisi kuesioner ini. 

Terimakasih atas partisipasi Anda. 

Hormat karoi, 

lwuk Sri Haryuniwati 

Anda bersedia untuk berpartisipasi? 


Jika 11DAK. akhiri wawancara ini dan ucapkan lerima kasih. 


Lokasi I A1amat I Blok KeteranganI R, No. 
Perumahan~esponden ..---.---.-,-----1 

II I 
1 
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1.1 Apa status Anda dalam rumah tangga ini? 


(Jika jawaball "Laillnya", akhiri wawanrora dan 

sampaikan lerima kasih) 


Kepala Rumah Tangga ...H.H............................................. I 

Ibu Rumah Tangga........................................................................... 2 

lainnya.......................................................... . .......... 3 


1.2 	Jems Kelamin : 

Pria .................................................................................................. I 

Wanita .......... H..... H .................HH ..H................................................. 2 

(d1lsi ItuIgswtg oIt!II JHl.Ugas) 

2.1 BerapajwnJah pellgillmi rumah !Jm8ga Anda pada sebuIao terakhi:r: 

orang 

ADak..................... ... .. ..........................................H.........H....H"" H. H.............1 

SuamiliSlTi ..................... H....................................................... . ............ 2 

Saudara ......................H........... H .................................. H .....H........... H ....................... .3 

Lainnya.H..........H H ..........H.............. H .................. H ......H........................................ H ..4 

(diia tIe1tc-1IIJgk.tI) 


2.2 Berapa daya tistrik yaog terpasang <Ii rumah tinggal ini? (Pi.IiA !IIIIiIII. 
_jllWtllHm) 

450 'Mllt ................................................................................H 1
.................... 


900 watt ......................................................................................................2 

1.300 'Mllt ..................................................................................................3 

2.200 'Mllt ...................................................................................................4 

Lebih besar dari 2.200 watt (sebUlkan: ...................'Mllt) ..............................5 


2 
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----

---

3.]. Selama ini jenis swnber air apa yang Anda gunakan dan untuk 
keperluan nunah tangga apa .?
(1iItgbri / tmIIItU}imwIHm ptMIta I4bdyag IIiIs). 

Pem:mfWan 
SimmMi- I Mandi CucilJenis Sumber I kendataan _Cuci Tana­ Lain2num &

I 
No. Air Kakus bermtr ManIMasak! : (3) (4) (5) (6)(2)(1) 

3.1.1 Air 
! 

mine:mIJdaIam i 
kemasan I , 

ISambungan: 3.1.2 
! 

i IangsungPAM i 
Mandiri I , 

I 
! 

3.1.3 Sumuratau 
Ilainnya selain 


PAMMandiri 
 II~-

3.2. Apakah jumlah air yang tersedia cukup unlllk keperluan-keperluan 
berikut? 
lsi ~ dmpIt.lIII(lb 1Il1flllli;J..wGlIfI1l ·Y.... _ Z II1fIIIIi; "1i44t", 
~1I1fIIIIi;"""~ _ _ ...... ,,1I}tm 

1---··· 
Kegialall Musim

No.i Kemarau I Huian 
i (I) (2) (3) I (4) 

3.2.] Minum dan masak 
3.2.2 Mandi dan Kakus 

-.--~---

i 3.23 Cuei kendaraan Bel'lOOtor 
I 3.2.4 Cuci dan lain-lain) 

3.2.5 Sintm IllJlarnan alan lIIItllk ternak i 
i 3.2.6 Lain-lain I 
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3.3. Berapa banyak rata-rata air yang digunakan WlIllk keperluan mmah 
tangga (mirnnn, rnasak, mandi, cuci dan kaIrus) daIam sehari? 

............................................ IIter m Jlng e· I ','" en! mber" 

")com'~ IidakperIM 


3.4.. Bagaimatlakllh kondisi air yang Anda minnm ? 
lsi ~dt!trtl-1IIIfIlb 1 __1-_111f "I'd""- 2 __ 
"1iII«k", ~__ .....,......---/uIjIIIf 

Musim I! N , 0, Kmldlsi Air Mhmm Kemarau Bu' JI .. (l~ ",(l) (2) (3) ..~ 
342 Berwarna 
342 Berasa 
343 Berbau 

.~'-c 

3.5. Berapa pembayaran rata-i'ata PAM Mandiri sebulannya ? 

.;' Beri tanda untuk yang dianggap ~..____..., 

I XRp 1000

l: 75<100 <150 I <200 <250 I <350 >35~ 
r.,/is saja apabila disebutlmn angkn nya. 

3.6. Apakah air yang Anda minum diproses dulu seperti di bawah ini? 

lsi ~dt!trtl-1IIIfIlb l __jIIwrIJHm "1'd"" 2 __ 

"n..t.rl", ~__ 


"'~"-"'/uIjIIIf 
I No, 

1(1) 
Kmldlsi Air Mhmm 

(2) 

M.wm~~1 

KemarlW Hujan J 
(3) (4) . 

I 361 DirebusldirnasaJe 
, 362 Oisariug 
I 36J Ditambahta tit 
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Betapa besar rata-rata peogeluaran rumah tangga Anda unlnk 
keperluan-keperluan iii bawah ini daIam 
sebulan: ... .. . .. . ... ... . .. ... .. . ... . ... (diisi deJrgtm tmgb) 

4.5. Kepemilikan Kendaraan Bermotor 

DMobil 

I Karena air adaJah dua sisi antam sisi sosial dan ekonomi, dan 
•membayar adaIah lrewajiban narnun kadang ma.syaral<at 

beranggapan air adaJah benda sosial yang bisa didapat seca.ra 

"Seandaioya biaya pembaopoan sarana dan prasarana tenebllt 
dibebankan kepada muyarakat termUlk Anda, bagaim ..... sekar:ang 
kepatlltan pembayanm air per bulan ? 

WTP$Rp 15.000 

! Rp15 .000<WTP$Rp I 00.000 

Rp I oo.OOO<WTP$Rp 150.000 

. Rp150.000<WTP$Rp200.oo0 

I 

r 

Rp200.000<WTP$Rp250.000 

Rp250.000<WTP<Jp350.oo0 

i 
WTP > Rp 350.000 

B 

B 

§ 
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